
 

BAB IV 

 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 Lague tari piriang merupakan musik iringan tari piriang yang selalu 

dimainkan oleh seniman talempong pacik Nagari Batu Bajanjang dalam upacara 

baralek. Penyajian lague tari piriang dapat di dengar dan di tonton setiap ada 

upacara baralek di Nagari Batu Bajanjang. Lagu ini hanya dimainkan untuk 

mengiringi tari piriang saja dan tidak akan dimainkan jika tidak ada penari.  

 Tari piriang menjadi pertunjukan yang sangat penting dalam upacara 

baralek di Nagari Batu Bajanjang, karena pertunjukan ini merupakan puncak 

acara yang disajikan untuk menghibur keluarga kedua mempelai, tamu undangan, 

dan masyarakat yang hadir dalam upacara baralek. Dalam penyajiannya lague tari 

piriang dimainkan dengan pola permainan talempong pacik yang khas yaitu saling 

kunci mengunci (interlocking), dan pola dangdut dari gandang yang memberikan 

suasana baralek semakin meriah dan memberikan kepuasan tersendiri bagi 

pemusik maupun bagi penari. Lague tari piriang sebagai musik iringan tari 

piriang berfungsi sebagai media hiburan, media komunikasi, dan kesinambungan 

budaya dalam masyarakat Nagari Batu Bajanjang. 
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B. Saran 

 Lague tari piriang sebagai musik iringan tari piriang yang disuguhkan 

dalam upacara baralek di Nagari Batu Bajanjang memiliki kedudukan dan ciri 

khas tersendiri pada penyajiannya. Zaman dan teknologi yang semakin 

berkembang, lambat laun dapat mempengaruhi karakteritik dan ciri khas dari lagu 

ini. Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan motivasi kepada 

generasi muda dan peneliti selanjutnya untuk dapat mempertahankan eksistensi 

lague tari piriang. Besar harapan penulis kepada Pemda Provinsi Sumatera Barat 

dan Pemda Kabupaten Solok, serta masyarakat Nagari Batu Bajanjang agar 

kesenian talempong pacik selalu mendapat perhatian dan pelestarian agar tetap 

lestari
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GLOSARIUM 

A 

Ambun paruak  : Julukan kepada kaum ibu di Minangkabau yang   

     menguasai harta warisan kelurganya 

Anak daro   : Pengantin perempuan 

 

B 

Baralek   : Rangkaian pelaksanaan upacara perhelatan atau pesta adat 

     suku Minangkabau seperti, perkawinan, pengangkatan  

     penghulu, dan lain-lain 

Basandiang   : Duduk bersanding di pelaminan 

Babako  : Mengarak pengantin laki-laki atau pengantin perempuan  

     oleh pihak keluarga ayah sampai ketempat pesta diadakan. 

Banduang   : Nada yang bunyinya tidak tepat atau menyimpang 

Bundo kanduang  : Perempuan Minang yang sudah berkeluarga dan dituakan  

     dalam sukunya 

 

C 

Cadiak pandai  : Orang yang memiliki ilmu dan wawasan yang luas dalam  

       berbagai aspek kehidupan 

Carano   : Wadah logam berisi sirih, kapur sirih, putik buah pinang  

     dan selengkapnya 

 

D 

Darek    : Wilayah atau daerah asli masyarakat Minangkabau (Tanah 

     Datar, Agam, Lima Puluh Kota) 

Dama    : Buah kemiri kering yang digunakan untuk tari piring. 

Di pacik   : Di pegang 

Di jinjiang   : Di jinjing 

Di ateh   : Di atas 

Duduak  : Duduk 

 

G 

Gandang  : Gendang 

Giriang-giriang : Tamburin 

Gua    : Pukulan/pola permainan 

 

H 

Hocketing   : Gerak melodi yang dilakukan oleh seorang  musisi untuk  

     satu pergerakan nada 

 

I 

Idiophone  : Golongan alat musik yang bunyinya dihasilkan dari  

     getaran alat musik itu sendiri 

Interlocking   : Kunci-mengunci atau berjalin 
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J 

Jorong   : Pembagian wilayah administratif terkhusus di Sumatera  

     Barat yang berkedudukan di bawah nagari 

 

K  

KAN   : Lembaga perwakilan dan permusyawaratan dan   

     permufakatan adat tertinggi yang telah diwarisi 

 

L 

Lague    : Lagu 

 

M 

Maminang  : Meminang 

Maantaan sirieh : Pihak keluarga calon pengantin laki-laki mendatangi  

     kelaurga calon pengantin perempuan dengan membawa  

     sirih dan seperangkatnya 

Malam bainai  : Acara memakaikan inai atau hena di jari tangan dan kaki  

     calon pengantin perempuan 

Manjapuik marapulai : Menjemput mempelai laki-laki 

Matrilineal   : Hubungan keturunan melalui garis keturunan ibu    

 

N 

nagari    : Pembagian wilayah administrasi sesudah kecamatan di  

     Provinsi Sumatera Barat 

Niniak mamak  : Laki-laki yang bertanggung jawab terhadap anak dan  

     kemenakan dari anak saudara perempuan 

 

P 

Pasambahan   : Pembicaraan dua belah pihak antara si pangka (yang  

     datang) dengan si alek (yang punya acara) untuk   

     menyampaikan maksud dan tujuan dengan cara hormat. 

Panokok   : Alat pukul talempong 

Pupuk tanduek  : Alat musik tiup Minangkabau yang terbuat dari tanduk  

     sapi atau kerbau. 

 

R 

Randai   : Teater tradisional Minangkabau 

Randah  : Rendah 

Rumah gadang  : rumah adat Minangkabau (Sumatera Barat) 

 

S 

Sasaran   : Tempat latihan kesenian 

Sambah   : Sembah 

Sipangka   : Tuan rumah penyelenggara acara perkawinan 

Siriah    : Daun sirih 
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Silek    : Silat 

 

Sumando   : Menantu laki-laki di Minagkabau 

Surau    : Bangunan tempat ibadah dan tempat kegiatan keagamaan  

     masyarakat Minangkabau 

 

T 

Talua    : Telur 

 

W 

Wali nagari   : Kepala desa
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